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Abstrak: Tujuan umum penelitian ini untuk mendiskripsikan peningkatan hasil 
belajar dengan menggunakan metode demonstrasi dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam di kelas V Sekolah Dasar Negeri 04 Matan Hilir Utara. 
Metode yang digunakan adalah metode deskriptif. Subjek penelitian ini yaitu guru 
dan peserta didik kelas V Sekolah Dasar Negeri 04 Matan Hilir Utara. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan yaitu teknik observasi dan tes. Alat 
pengumpulan data yang digunakan yaitu lembar observasi dan lembar soal. Hasil 
penelitian ini, yaitu (1) Penggunaan metode demonstrasi dapat meningkatkan 
kemampuan merencanakan pelaksanaan pembelajaran, yaitu terdapat peningkatan 
sebesar 15,28% kategori sedang. (2) Penggunaaan metode demonstrasi dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuana Alam dapat meningkatkan kemampuan 
melaksanakan pembelajaran, yaitu terdapat peningkatan rata-rata sebesar 26,93% 
kategori baik. (3) Penggunaaan metode demonstrasi dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuana Alam dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik, yaitu terdapat 
peningkatan hasil belajar peserta didik sebesar 21,5. 
 
Kata kunci : hasil belajar, metode demonstrasi, pembelajaran ilmu pengetahuan 
alam 
 
Abstract: The general objective of this study was to describe the improvement of 
learning outcomes by using the demonstration method in teaching Science in 
Elementary School fifth grade Matan Hilir 04 North. The method used is 
descriptive method. These subjects are teachers and learners Elementary School 
fifth grade Matan Hilir 04 North. Data collection techniques used were 
observation and testing techniques. Data collection tools used were observation 
sheets and booklet. The results of this study, namely (1) The use of demonstration 
method can improve the ability to plan the implementation of learning, ie there is 
an increase of 15.28% medium category. (2) The applicability of the method of 
demonstration in teaching Natural Sciences Pengetahuana can increase the ability 
to implement the learning, there is an average increase of 26.93% both categories. 
(3) The applicability of the method of demonstration in Pengetahuana Natural 
Sciences learning can improve student learning outcomes, ie there is an increase 
in the study of students at 21.5.  
 
Keywords: learning outcomes, method of demonstration, teaching Natural 
Sciences 
  
roses belajar mengajar merupakan suatu proses yang mengandung 
serangkaian perbuatan guru dan peserta didik atas dasar hubungan timbal 
balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. 
Interaksi atau hubungan timbal balik antara guru dan peserta didik  itu  merupakan 
syarat utama bagi berlangsungnya proses belajar mengajar. Interaksi dalam 
peristiwa belajar mengajar mempunyai arti yang lebih luas, tidak sekedar hanya 
hubungan antar guru dan peserta didik, tetapi berupa interaksi edukatif. 
Penyampaian pesan bukan hanya berupa materi pembelajaran, melainkan 
penanaman sikap dan nilai pada diri peserta didik yang sedang belajar.  
Meningkatkan mutu pendidikan adalah menjadi tanggung jawab semua 
pihak yang terlibat dalam pendidikan terutama bagi guru, yang merupakan ujung 
tombak dalam pendidikan. Guru adalah orang yang paling berperan dalam 
menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas yang dapat bersaing di jaman 
pesatnya perkembangan teknologi. Dalam setiap pembelajaran selalu 
menggunakan pendekatan, strategi, dan metode pembelajaran yang dapat 
memudahkan peserta didik memahami. 
Banyak upaya untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. Satu di 
antara upaya yang dapat dilakukan yaitu pemilihan metode pembelajaran yang 
secara langsung dapat melibatkan peserta didik. Satu di antara metode yang dapat 
digunakan yaitu metode demonstrasi. Metode demonstrasi menurut Muhibbin 
Syah (2011: 205), yaitu metode mengajar dengan cara memperagakan barang, 
kejadian, aturan, dan urutan melakukan suatu kegiatan, baik secara langsung 
maupun melalui penggunaan media pengajaran yang relevan dengan pokok 
bahasan atau materi yang disajikan. 
Dari pengertian tersebut terdapat tiga komponen utama belajar yaitu, 
proses, perubahan perilaku, dan pengalaman. Tujuan penelitian ini adalah 
mengetahui penerapan metode demonstrasi pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam. Respon peserta didik terhadap  penerapan metode Demonstrasi pada mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam, serta mengetahui peningkatan hasil belajar 
dengan penerapan metode demonstrasi pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam  di Kelas V Sekolah Dasar Negeri 04  Matan Hilir Utara Kecamatan Matan 
Hilir Utara Kabupaten Ketapang.  
Berhasilnya tujuan pembelajaran ditentukan oleh banyak faktor diantaranya 
adalah faktor guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar, karena guru 
secara langsung dapat mempengaruhi, membina dan meningkatkan kecerdasan 
serta aktivitas fisik, mental dan emosional peserta didik, keadaan seperti ini juga 
di alami peneliti dalam melakukan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dikelas 
V Sekolah Dasar Negeri 04 Matan Hilir Utara masih belum efektif karena dalam 
proses pembelajaran guru masih menekankan pada metode ceramah dan belum 
mengaitkan kehidupan nyata peserta didik, serta guru masih memandang bahwa 
guru adalah sebagai satu-satunya sumber belajar. Padahal beberapa sumber belajar 
lainnya, mungkin lebih bermakna terhadap peserta didik, daripada hanya 
mendapat sumber belajar dari guru. Akibatnya kurang efektifnya hasil belajar 
pada peserta didik terutama pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di 
Sekolah Dasar Negeri 04 Matan Hilir Utara. 
P 
 Kesesuaian dengan strategi pembelajaran yang dapat mempengaruhi hasil 
belajar peserta didik maka kondisi nyata di kelas V Sekolah Dasar Negeri 04 
Matan Hilir Utara Kabupaten Ketapang bahwa dalam proses pembelajaran, 
peserta didik kurang berkonsentrasi terhadap mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam. Kondisi ini berdasarkan indikator banyak peserta didik yang ngobrol 
dengan temannya dan bermain ketika proses pembelajaran berlangsung. Ditambah 
pula dengan masih banyaknya peserta didik yang pasif daripada yang aktif.  
Kondisi ini berpengaruh pada hasil belajar peserta didik. Berdasarkan data 
hasil ulangan harian sebelum dilaksanakan penelitian tindakan kelas, diketahui 
bahwa jumlah peserta didik yang tidak tuntas dengan KKM sebesar 70, yaitu 
sebanyak 6 orang peserta didik atau sebesar 30% dan yang tidak tuntas sebanyak 
14 orang atau sebesar 70%.  Berdasarkan data tersebut karena itu guru Sekolah 
Dasar Negeri 04 Matan Hilir Utara sebagai salah satu SD yang tidak luput dari 
permasalahan tersebut khususnya peserta didik kelas V Sekolah Dasar Negeri 04 
Matan Hilir Utara dituntut menguasai materi dan strategi pembelajaran, sehingga 
guru dituntut untuk lebih terampil dalam membimbing peserta didik dalam 
meningkatkan hasil pembelajaran. 
Bertitik tolak dari hal tersebut di atas perlu pemikiran-pemikiran dan 
tindakan-tindakan yang harus dilakukan agar peserta didik dalam mempelajari 
konsep-konsep Ilmu Pengetahuan Alam tidak mengalami kesulitan, sehingga 
tujuan pembelajaran khusus yang dibuat oleh guru mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam dapat tercapai dengan baik dan hasilnya dapat memuaskan 
semua pihak. Dalam proses belajar mengajar keterlibatan peserta didik harus 
secara totalitas, artinya melibatkan pikiran, penglihatan, pendengaran dan 
psikomotornya. Tujuan belajar tidak terbatas hanya pada peserta didik mampu 
menghapal materi belajar, tetapi yang lebih penting adalah bagaimana peserta 
didik dapat memahami materi secara kritis. 
Berawal dari uraian di atas, maka penulis akan mendeskripsikan penerapan 
metode demonstrasi di Sekolah Dasar pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam. Oleh karena itu penelitian ini berjudul “Peningkatkan Hasil Belajar 
Menggunakan Metode Demonstrasi dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 04 Matan Hilir Utara”. 
Berdasarkan dari uraian latar belakang masalah diatas serta untuk 
mempermudah pembahasan masalah, maka masalah umum dalam penelitian ini 
adalah “Apakah pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan menggunakan 
metode demonstrasi dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik tentang 
pesawat sederhana pada peserta didik kelas V Sekolah Dasar Negeri 04 Matan 
Hilir Utara?”  
Sesuai dengan permasalahan umum yang telah diuraikan diatas, maka yang 
menjadi tujuan umum penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan 
hasil belajar dengan menggunakan metode demonstrasi dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam di kelas V Sekolah Dasar Negeri 04 Matan Hilir Utara.  
Pengertian belajar banyak dikemukakan oleh para ahli. Menurut Anthony 
Robbins dalam Trianto (2009: 15), mengemukakan bahwa belajar sebagai suatu 
proses menciptakan hubungan antara sesuatu  (Pengetahuan) yang sudah di 
pahami dan sesuatu (Pengetahuan) yang baru. Menurut Jerome Brunner dalam 
 Trianto (2009:15), belajar adalah suatu proses aktif dimana siswa membangun 
pengetahuan yang sudah dimilikinya. 
Sardiman A.M (2004:21) “Mengatakan bahwa belajar adalah perubahan 
tingkah laku atau penampilan dengan serangkaian kegiatan misalnya membaca, 
mengamati, mendengar, meniru dan lain – lain”. Sedangkan menurut Slameto 
(1995: 2) “Belajar adalah proses usaha yang dilakukan individu guna 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai 
hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”. 
Sedangkan menurut Hilgard dalam Abdurrahman Abror (1993: 66-67) belajar 
merupakan perbuatan yang dilakukan dengan sengaja, yang kemudian 
menimbulkan perubahan, yang keadaannya berbeda dari perubahan yang 
ditimbulkan sebelumnya. 
Hasil belajar merupakan hal yang dapat dipandang dari dua sisi yaitu sisi 
peserta didik dan dari sisi guru. Dari peserta didik, hasil belajar merupakan 
tingkat perkembangan mental yang lebih baik bila dibandingkan pada saat 
sebelum belajar. Hasil belajar peserta didik dapat berupa pengetahuan, 
keterampilan dan sikap. Yang lebih ditekankan dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam adalah hasil belajar yang berupa aspek pengetahuan, 
sedangkan sikap dan keterampilan hanya beberapa persen saja.  
Sudjana (2003:3) menyatakan bahwa :”Hasil belajar adalah perubahan 
tingkah laku yang timbul misalnya dari tidak tahu menjadi tahu”. Perubahan yang 
terjadi dalam proses belajar adalah berkat pengalaman atau praktek yang 
dilakukan dengan sengaja dan disadari atau dengan kata lain bukan karena 
kebetulan, tingkat pencapaian hasil belajar oleh peserta didik disebut hasil 
belajar. Jadi hasil belajar itu adalah hasil yang dicapai peserta didik sebagai bukti 
keberhasilan proses belajar mengajar yang dialami peserta didik dalam 
pengetahuan, ketrampilan, sikap dan nilai. 
Hasil belajar yang dicapai peserta didik dipengaruhi oleh dua faktor yakni 
faktor dalam diri peserta didik itu sendiri dan faktor dari luar peserta didik atau 
faktor lingkungan. Faktor yang datang dari dalam diri peserta didik terutama 
kemampuan-kemampuan yang dimilikinya. Faktor kemampuan peserta didik 
besar sekali pengaruhnya terhadap hasil belajar yang dicapai. 
Menurut Djamarah dan Zain (2010: 109) mengungkan bahwa keberhasilan 
pembelajaran yaitu tujuan, guru, anak didik, kegiatan pengajaran, alat evaluasi, 
bahan evaluasi dan suasana evaluasi. Berdasarkan pengertian dan faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan 
tingkat penguasaan yang dicapai oleh peserta didik dalam mengikuti program 
belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan yang dipengaruhi oleh oleh 
motivasi, sosial ekonomi dan faktor lainnya. 
Metode demonstrasi biasanya berkenaan dengan tindakan-tindakan atau 
prosedur yang dilakukan misalnya: proses mengajar sesuatu, proses menggunakan 
sesuatu, proses membandingkan suatu cara dengan cara lain, atau untuk 
mengetahui atau melihat kebenaran sesuatu. Menurut Sumantri dan Permana 
(1998/1999) mengemukakan bahwa demonstrasi adalah cara penyajian pelajaran 
dengan memperagakan dan mempertunjukkan pada peserta didik tentang suatu 
proses, situasi atau benda tertentu yang sedang dipelajari baik dalam bentuk 
 sebenarnya maupun dalam bentuk tiruan yang dipertunjukkan oleh guru atau 
sumber belajar lain yang ahli dalam topik bahasan yang harus didemonstrasikan.  
Metode demonstrasi menurut Heri Rahyubi (2012: 239) adalah metode 
mengajar dengan menggunakan peragaan untuk memperjelas suatu pengertian 
atau untuk memperlihatkan bagaimana berjalannya atau berkerjanya suatu proses 
atau langkah-langkah dari suatu alat atau instrumen tertentu kepada peserta didik. 
Pengertian metode demonstrasi juga diberikan oleh Muhibbin Syah (2011: 205), 
mengartikan metode demonstrasi yaitu metode mengajar dengan cara 
memperagakan barang, kejadian, aturan, dan urutan melakukan suatu kegiatan, 
baik secara langsung maupun melalui penggunaan media pengajaran yang relevan 
dengan pokok bahasan atau materi yang disajikan.  
 Pembelajaran berasal dari kata belajar, yang memiliki arti yaitu aktivitas 
perubahan tingkah laku. Perubahan tingkah laku yang dimaksud itu nyata 
memiliki arti yang sangat luas yaitu perubahan tingkah laku dari tidak tahu 
menjadi tahu, dari yang tidak mengerti menjadi mengerti.  
 Menurut Duffy dan Roehler (1989). Pembelajaran adalah suatu usaha 
yang sengaja melibatkan dan menggunakan pengetahuan profesional yang 
dimiliki guru untuk mencapai tujuan kurikulum. Banyak para ahli pendidikan 
yang mencoba merumuskan tafsiran tentang belajar. Namun di antara mereka 
saling berbeda satu sama lain, hal ini disebabkan perbedaan mereka dalam 
mengambil sudut pandang. Perbedaan tersebut justru akan menambah wawasan 
dan pengetahuan tentang belajar. 
 Sedangkan menurut Gagne dan Briggs (1979:3). Mengartikan instruction 
atau pembelajaran ini adalah suatu sistem yang bertujuan untuk membantu proses 
belajar siswa,yang berisi serangkaian peristiwa yang dirancang, disusun 
sedemikian rupa untuk mempengaruhi dan mendukung terjadinya proses belajar 
siswa yang bersifat internal. 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengan cara mencari tahu 
tentang alam secara sistematis, sehingga Ilmu Pengetahuan Alam bukan hanya 
penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep atau 
prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Pendidik Ilmu 
Pengetahuan Alam diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk 
mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih 
lanjut dalam menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari. Proses 
pembelajarannya menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk 
mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam sekitar secara 
ilmiah. 
 
METODE PENELITIAN 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Sumanto dalam Mahmud (2011: 100) mengungkapkan bahwa metode deskriptif 
berusaha menggambarkan dan menginterprestasikan apa yang ada atau mengenai 
kondisi atau hubungan yang ada, pendapat yang sedang berkembang, proses yang 
sedang berlangsung, akibat atau efek yang terjadi atau kecenderungan yang tengah 
berlangsung. 
 Bentuk penelitian ini yaitu penelitian tindakan kelas (PTK) atau Classroom 
Action Research. Sukidin, dkk., (2008: 16)  mendefinisikan bahwa PTK sebagai 
suatu bentuk penelaahan penelitian yang bersifat reflektif dengan perlakuan 
tindakan-tindakan tertentu agar dapat memperbaiki dan meningkatkan 
pelaksanaan-pelaksanaan pembelajaran di kelas secara lebih profesional.  
Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan  
Kualitatif. Menurut Bodgan dan Taylor yang dikutip oleh Moleong (2001: 3),  
pendekatan  Kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang 
diamati. 
Berdasarkan metode penelitian yang telah ditentukan yang memusatkan 
perhatian pada masalah-masalah aktual belajar mengajar yang dihadapi peserta 
didik kelas V Sekolah Dasar Negeri 04 Matan Hilir Utara dilanjutkan dengan 
usaha perbaikan kegiatan belajar mengajar dan pemecahan kesulitan belajar 
peserta didik, maka sifat Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini berifat Koloboratif 
antara peneliti dengan rekan sejawat serta peserta didik kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 04 Matan Hilir Utara. 
Setting pelaksanaan dalam Penelitian ini adalah setting didalam kelas, 
adapun Subyek penelitian ini yaitu seluruh peserta didik kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 04 Matan Hilir Utara yang terdiri dari peserta didik dan guru sebagai 
peneliti yang melaksanakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 04 Matan Hilir Utara Kabupaten Ketapang. Adapun jumlah 
peserta didik yang mengikuti pembelajaran berjumlah 20 peserta didik, yang 
terdiri dari 10 peserta didik perempuan dan 10 peserta didik laki-laki.  
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam Penelitian Tindakan 
Kelas ini adalah observasi (pengamatan). Observasi menurut Sukidin dkk., (2008: 
114) mengungkapkan bahwa di dalam Penelitian Tindakan Kelas observasi 
dipusatkan baik kepada proses maupun hasil tindakan pembelajaran beserta segala 
peristiwa yang melingkupinya. Adapun yang diobservasi yaitu aktivitas peserta 
didik dalam pembelajaran dan kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 127)’ test adalah serentetan pertanyaan 
atau latihan atau alat lain yang digunakan untuk mengukur ketrampilan, 
pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau 
kelompok. Sehubungan dengan teknik pengumpul data yang digunakan, maka alat 
pengumpul data pada penelitian ini adalah : Lembar Observasi / daftar cheklist, 
sebagai alat pengumpul data pada teknik observasi langsung yang dilakukan 
dengan menggunakan sebuah daftar pengamatan untuk guru ketika melakukan 
pembelajaran dan untuk peserta didik ketika menyelesaikan lembar kerja peserta 
didik. Kedua lembar pengamatan tersebut berisi jenis-jenis masalah yang akan 
diamati. Alat pengumpul data pada teknik pengukuran yang bermaksud 
mengumpulkan data yang bersifat kuantitatif terdiri dari test tertulis.Sehubungan 
dengan teknik pengumpulan data yang digunakan, maka alat pengumpul data pada 
penelitian ini adalah : Lembar observasi ini terdiri dari: Lembar observasi 
aktivitas guru dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran ( IPKG I dan 
IPKG II ).   
 Untuk menjawab permasalahan dalam penelitian ini, data yang terkumpul 
diolah dan dianalisis dengan rumus perhitungan analisis persentase. Adapun 
rumus perhitungan persentase yang digunakan adalah rumus porsentase yang 
dikemukakan oleh Ali (2001:18) adalah : 
    
 
 
        
Keterangan : 
X% = Prosentase hasil hitung 
n = Jumlah peserta didik yang memperoleh nilai tertentu 
N = Jumlah seluruh peserta didik 
Sedangkan untuk skor rata – rata, peneliti menggunakan rumus rata – rata yang 
dikemukakan Sugiyono (2002:43) sebagai berikut : 
    
  
 
 
Keterangan : 
  = Rata – rata hitung 
X = Porsentase tiap aspek 
N = Jumlah aspek 
  = Sigma (jumlah) tiap aspek 
Secara operasional prosedur penelitian mengikuti prinsip dasar penelitian 
tindakan yaitu menggunakan prosedur kerja yang dipandang suatu siklus spiral 
yang dimulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan dan 
refleksi. Perencanaan kembali merupakan dasar untuk suatu ancang-ancang 
pemecahan masalah (Suharsimi Arikunto, 2002: 74).  
Untuk mengukur keberhasilan pelaksanaan penelitian tindakan kelas yang 
dilakukan, maka ditetapkan indikator kinerja, yaitu meningkatkan hasil belajar 
menggunakan metode demonstrasi dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 04 Matan Hilir Utara. Adapun indikator kerja yang 
keberhasilan dalam penelitian ini, yaitu terjadi peningkatan kemampuan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran kemampuan merencanakan pembelajaran, 
melaksanakan pembelajaran, dan hasil belajar siswa 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran disusun berdasarkan hasil 
studi pendahuluan dan hasil tes awal. Selanjutnya dari hasil studi pendahuluan dan 
hasil tes awal tersebut, disusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) pada 
siklus I dengan menganalisis kurikulum serta kriteria ketuntasan minimun yang 
ada pada kelas V Sekolah Dasar Negeri 04 Matan Hilir Utara. 
Penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) siklus pertama ini 
dilaksanakan dengan langkah – langkah penyusunan sebagai berikut: Refleksi 
awal (hasil studi pendahuluan dan hasil tes awal sebelum tindakan). Melakukan 
analisis terhadap kurikulum. Merumuskan indikator pembelajaran. Merumuskan 
tujuan pembelajaran. Merumuskan langkah – langkah atau skenario pembelajaran. 
Memilih dan menetapkan media dan sumber pembelajaran. Merumuskan prosedur 
dan menyusun instrumen penelitian. 
 Pelaksanaan pembelajaran disusun berdasarkan RPP. Pada tahap apersepsi, 
guru mengingatkan kembali kepada peserta didik tentang materi yang telah 
dipelajari khususnya tentang pengertian tentang pesawat sederhana dan fungsinya. 
Tujuannya agar peserta didik dapat mengungkap hal – hal yang pernah dipelajari 
sebelumnya dan menanyakan langsung tentang materi pelajaran tersebut. 
Guru meminta ketua kelas untuk memimpin doa di depan kelas. Pengecekan 
kehadiran peserta didik dilakukan setelah selesai pembacaan doa. Langkah 
pembelajaran selanjutnya guru melakukan apersepsi. Respon peserta didik 
terhadap apersepsi yang dilakukan guru beragam (semangat, diam dan adapula 
yang tertawa). Pada saat apersepsi, peserta didik sudah mulai fokus pada apa yang 
akan dipelajari. Selain melakukan apersepsi guru juga mempersiapkan Lembar 
Kerja Peserta didik untuk lebih memudahkan peserta didik pada pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam tentang materi pesawat sederhana pada bidang miring. 
Langkah pembelajaran selanjutnya guru menjelaskan bagaimana peserta 
didik bekerja/belajar, baik secara individual/kelompok sesuai dengan peraturan 
dan konsekuensi yang telah disepakati bersama. Guru meminta peserta didik 
bertanya terkait hal yang kurang dipahami dari Lembar Kerja Peserta didik yang 
telah diberikan guru kepada peserta didik. Kegiatan inti pembelajaran dimulai 
dengan menyampaikan tujuan dan manfaat mempelajari konsep pesawat 
sederhana pada bidang miring. 
Perhatian peserta didik pada pembelajaran bertambah setelah peserta didik 
mengetahui tujuan dan manfaat mempelajari konsep pesawat sederhana pada 
bidang miring. Peserta didik mulai tampak percaya diri dan termotivasi untuk 
mengikuti pembelajaran. Ketika peserta didik mengerjakan Lembar Kerja Peserta 
didik, sesekali guru berkeliling ke setiap peserta didik dan sesekali bergabung 
dengan peserta didik melakukan aktivitas pembelajaran, setelah demontrasi 
selesai kemudian guru meminta salah seorang peserta didik untuk memperagakan 
cara kerja pesawat sederhana pada bidang miring. 
Peserta didik mempersentasikan hasil diskusi. Setelah peserta didik 
mempersentasikan hasil diskusinya, guru tidak mengorganisasikan diskusi kelas 
yang bertujuan untuk mencari solusi yang paling efisien dari berbagai jawaban 
peserta didik hasil diskusi kelompok tentang konsep pesawat sederhana pada 
bidang miring, sehingga tidak ada persamaan persepsi tentang hasil diskusi.  
Pada kegiatan akhir pembelajaran guru mengarahkan peserta didik untuk 
membuat kesimpulan dari apa yang telah dipelajari melalui pertanyaan dan 
Lembar Kerja Peserta didik, kemudian peserta didik diberikan evaluasi melalui 
pemberian soal dengan penguatan berupa kata-kata afirmasi guru. Setelah peserta 
didik selesai mengerjakan lembar evaluasi, guru memberikan komando agar 
peserta didik mengumpulkan kembali Lembar Kerja Peserta didik dan lembar 
evaluasi. Pembelajaran ditutup dengan ucapan hamdallah, permintaan maaf dan 
salam. 
 
Pembahasan  
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dengan 
menggunakan metode demontrasi akan menumbuhkan kreatifitas dan keaktifan 
 peserta didik dalam proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. Sehingga 
peserta didik tidak jenuh dan bosan dalam proses pembelajaran. 
 
Tabel 1 
Peningkatan Kemampuan Merencanakan Pembelajaran 
 
No. Aspek yang diamati 
Siklus I Siklus II 
Skor Skor 
A. Perumusan tujuan pembelajaran 1 2 3 4 1 2 3 4 
 1. Kejelasan rumusan   √     √ 
2. Kesesuaian dengan kompetensi dasar   √     √ 
Skor A 6 8 
B. Pemilihan dan pengorganisasian materi ajar 1 2 3 4 1 2 3 4 
 1. Kesesuaian materi ajar dengan:        √  
b. Tujuan pembelajaran   √    √  
c. Karakteristik peserta didik  √     √  
2. Keruntutan dan sistematika materi ajar   √      
Skor B 8 9 
C. Pemilihan media/ alat pembelajaran 1 2 3 4 1 2 3 4 
 
 
 
 
Kesesuaian media/alat dengan:   
1. Tujuan pembelajaran    √    √  
2. Materi pembelajaran    √     √ 
3. Karakteristik peserta didik.  √     √  
 Skor C 8 10 
D. Skenario/kegiatan pembelajaran 1 2 3 4 1 2 3 4 
 1. Kesesuaian strategi dan metode pembelajaran dengan:         
a. Tujuan Pembelajaran   √    √  
b. Materi Pembelajaran   √     √ 
c. Karakteristik Peserta Didik  √     √  
2. Peneliti membimbing peserta didik untuk meyimpulkan 
hasil demonstrasi 
  √ 
   
√ 
 
Skor D 11 13 
E. Pemilihan sumber belajar 1 2 3 4 1 2 3 4 
 Kesesuaian sumber belajar dengan:          
1. Tujuan pembelajaran   √    √  
2. Materi pembelajaran    √    √  
3. Karakteristik peserta didik   √    √  
Skor E 9 9 
F. Penilaian hasil belajar 1 2 3 4 1 2 3 4 
 1. Kesesuaian teknik penilaian dengan tujuan 
pembelajaran 
  √ 
   
√ 
 
2. Kejelasan prosedur penilaian  √      √ 
3. Kelengkapan instrumen  √      √ 
Skor F 7 11 
 Skor Total  49 60 
 Skor Rata-rata  2,72 3,33 
 Persentase 68,05% 83,33% 
 
 Berdasarkan tabel tersebut  bahwa kemampuan guru dalam menyusun 
rencana pembelajaran berdasarkan hasil observasi yaitu: pada persiapan guru 
berdasarkan jumlah item pengamatan, dapat dijabarkan bahwa aktivitas peneliti 
rata-rata skor yang diperoleh 2,72 kategori di atas cukup tetapi belum mencapai 
kategori baik. Adapun persentase aktivitas guru sebesar 68,05%. Terjadi 
peningkatan pada siklus II yaitu  rata-rata skor yang diperoleh 3,33 kategori di 
atas baik tetapi belum mencapai kategori sangat baik. Adapun persentase aktivitas 
guru sebesar 83,33%.  
Kemampuan melaksanakan pembelajaran ditinjau dari segi keterlibatan 
peserta didik dalam proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam, dengan 
menggunakan metode demontrasi peserta didik lebih aktif dan kreatif, yaitu 
peserta didik dapat menemukan konsep-konsep baru, menemukan pola dan 
struktur baru serta berfikir konkret dalam mempelajari pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam materi pokok pesawat sederhana pada bidang miring, sehingga 
pada akhirnya pemahaman peserta didik yang didapat relatif bertahan lama dan 
akan meningkat jika dibandingkan dengan peserta didik yang hanya menerima 
saja dari gurunya. 
 
Tabel 2 
Peningkatan Kemampuan Melaksanakan Pembelajaran 
 
No. No Aspek yang diamati 
Skor 
Siklus I Siklus II 
1.  Persiapan Pembelajaran 1 2 3 4 1 2 3 4 
a. Menetapkan alat dan bahan Pembelajaran   √     √ 
b. Kesesuaian alat dan bahan terhadap materi pembelajaran   √     √ 
c. Memotivasi untuk memulai pembelajaran  √     √  
Skor 8 11 
2. Keterampilan Penggunaan Metode Demonstrasi 1 2 3 4 1 2 3 4 
a. Menjelaskan  tujuan pelaksanaan demonstrasi   √     √ 
b. Mengajukan permasalahan yang akan didemonstrasikan   √     √ 
c. Menjelaskan alat dan bahan yang akan digunakan untuk 
demonstrasi 
  √  
  
 √ 
d. Memandu peserta didik selama kegiatan 
demonstrasidilaksanakan 
 √   
  
 √ 
e. Mengumpulkan hasil demonstrasipeserta didik  √     √  
f. Pemanfaatan waktu dalam kegiatan demonstrasi  √     √  
g. Melakukan kegiatan diskusi setelah kegiatan demonstrasi  √     √  
Skor 17 25 
3. Melakukan evaluasi 1 2 3 4 1 2 3 4 
a. Membuat kesimpulan hasil diskusi   √     √ 
b. Menilai hasil diskusi   √     √ 
c. Membuat kesimpulan materi pembelajaran   √     √ 
Skor 9 12 
 Skor Total 34 48 
 Rata-Rata 2,62 3,69 
 Persentase 65,38 92,31 
 Berdasarkan tabel tersebut bahwa kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran IPA menggunakan metode demonstrasiterjadi peningkatan disetiap 
siklus. Berdasarkan hasil observasi kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran menggunakan metode demonstrasipada siklus I diperoleh hasil yaitu 
skor total 34, rata-rata 2,65, dan persentese sebesar 65,38%.  Meningkat di siklus 
II menjadi yaitu skor total 48, rata-rata 3,69, dan persentese sebesar 92,31%. 
Adapun secara lengkap hasil peningkatan kemampuan guru dapat dilihat pada 
tabel 4.9 dan grafik 4.2 berikut. 
Hasil belajar peserta didik berdasarkan temuan penelitian, diketahui bahwa 
terdapat perubahan rata – rata skor tes akhir pada siklus I, dan siklus II terdapat 
peningkatan hasil belajar yang signifikan. Hal ini terungkap dari hasil penilaian 
pembelajaran yang diberikan pada saat tes pada siklus I dan II setelah tindakan 
pembelajaran dalam dua siklus selesai dilaksanakan, seperti terlihat pada tabel 
4.10 berikut ini. 
 
Tabel 3 
Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik 
 
Subjek Penelitian 
Rata-rata skor yang diperoleh 
Peningkatan Hasil Belajar 
Siklus I Siklus II 
Peserta Didik Kelas V 
SDN 04 Matan Hilir 
Utara 
61 82,5 21,5 
 
Berdasarkan tabel tersebut, menunjukkan bahwa hasil belajar Ilmu 
Pengetahuan Alam peserta didik kelas V Sekolah Dasar Negeri 04 Matan Hilir 
Utara, ketika diterapkan pembelajaran melalui metode demontrasi dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam pada materi pesawat sederhana pada 
bidang miring lebih tinggi bila dibandingkan dengan hasil belajar Ilmu 
Pengetahuan Alam peserta didik ketika belum diterapkan metode demontrasi 
dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. Demikian juga dari analisis data 
dalam penelitian ini, diperoleh perbedaan hasil persentase yang signifikan dalam 
setiap tindakan pembelajaran. Hal tersebut dapat dilihat dari uraian berikut ini. 
Sebanyak 12 orang peserta didik atau 60% dari 20 orang peserta didik 
yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal – soal tes, mengalami 
peningkatan hasil belajar pada siklus II. Meskipun masih terdapat 1 orang 
peserta didik atau 5% yang masih belum mampu menjawab soal dengan benar 
atau memperoleh nilai kurang dari standar kriteria ketuntasan minimal sebesar 
70. Tetapi secara klasikal, soal – soal yang diberikan berhasil dijawab peserta 
didik sebanyak 19 orang peserta didik atau 95% dari keseluruhan peserta didik 
yang telah memperoleh nilai kriteria ketuntasan minimal sebesar 70. 
Berdasarkan temuan penelitian, diketahui adanya perubahan rata – rata tes 
tes akhir siklus 1 dan 2 yang diperoleh 61 pada siklus I dan pada siklus 2 
menjadi 82,5. Dapat dikatakan bahwa terdapat peningkatan yang klasikal dari 
setiap siklusnya. Ini menunjukkan bahwa hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam 
 peserta didik, ketika diterapkan pembelajaran melalui metode demontrasi 
sebagai metode mengajar yang tepat dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam pada materi pesawat sederhana pada bidang miring lebih tinggi bila 
dibandingkan dengan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam peserta didik ketika 
belum diterapkannya pembelajaran melalui metode demontrasi dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. 
Dengan demikian, penerapan pembelajaran melalui metode demontrasi 
sebagai metode mengajar yang tepat dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam pada materi pesawat sederhana pada bidang miring dapat meningkatkan 
hasil belajar peserta didik kelas V Sekolah Dasar Negeri 04 Matan Hilir Utara. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Hasil penelitian secara umum dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
metode demonstrasi dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Adapun secara khusus simpulan 
penelitian ini, yaitu sebagai berikut. (1) Perencanaan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam dengan menggunakan metode demonstrasi meningkat yaitu 
siklus I sebesar 2,72 dengan persentase 68,05% meningkat di siklus II sebesar 
3,33 dengan persentase 83,33% terdapat peningkatan sebesar 15,28% kategori 
sedang.  (2) Pelaksanaan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan 
menggunakan metode demonstrasi meningkat yaitu siklus I sebesar 2,62 dengan 
persentase 65,38% meningkat di siklus II sebesar 3,69 dengan persentase 9231% 
terdapat peningkatan sebesar 15,28% kategori sedang.  (3) Penggunaaan metode 
demonstrasi dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dapat meningkatkan 
hasil belajar peserta didik, yaitu siklus I nilai rata-rata siswa sebesar 61 meningkat 
di siklus II menjadi sebesar 82,6 terdapat peningkatan hasil belajar peserta didik 
sebesar 21,5 kategori tinggi. 
 
Saran 
Berdasarkan pada temuan-temuan selama berlangsungnya penelitian 
tindakan kelas berupa penerapan metode demontrasi dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam pada materi pesawat sederhana pada bidang miring untuk 
meningkatkan proses dan hasil belajar peserta didik kelas V Sekolah Dasar Negeri 
04 Matan Hilir Utara dapat disampaikan beberapa saran sebagai berikut: (1) Dari 
hasil belajar antara pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam pada materi pesawat 
sederhana pada bidang miring sebelum diterapkannya metode demontrasi dengan 
sesudah diterapkannya metode demontrasi, maka untuk lebih memaksimalkan 
hasil belajar diharapkan guru dapat membelajarkan materi diatas pada peserta 
didik kelas V Sekolah Dasar Negeri 04 Matan Hilir Utara agar dapat lebih 
memotivasi dan merangsang peserta didik dalam belajar Ilmu Pengetahuan Alam, 
khususnya pada materi pesawat sederhana pada bidang miring. (2) Untuk dapat 
mengatasi kelemahan-kelemahan yang dimiliki dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam pada materi pesawat sederhana pada bidang miring dengan 
penerapan metode demontrasi perlu dikembangkan penelitian-penelitian lebih 
lanjut agar kelemahan-kelemahan yang dimiliki dapat diatasi. Hal ini perlu 
 dilakukan agar penerapan metode demontrasi dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam khususnya pada materi pesawat sederhana pada bidang miring 
dapat lebih optimal. 
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